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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh struktur tata 

kelola perusahaan (ukuran dewan komisaris dan komisaris independen), 

kompensasi eksekutif dan karakteristik eksekutif (masa jabatan direktur utama) 

terhadap tingkat agresivitas pajak. Agresivitas pajak dalam penelitian ini diukur 

dengan menggunakan Effective Tax Rate (ETR).  

Populasi penelitian adalah perusahaan nonkeuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) untuk periode tahun 2013-2016 dengan total pengamatan 

sebanyak 224. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode purposive 

sampling. Terdapat beberapa variabel kontrol dalam penelitian ini, yaitu: ukuran 

perusahaan, kinerja perusahaan, aset tidak berwujud, dan aset tetap. Alat analisis 

utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda.  

Hasil pertama penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat agresivitas pajak. Kedua, kompensasi 

eksekutif berpengaruh positif terhadap agresifitas pajak. Dan hasil terakhir 

penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen dan masa 

jabatan direktur utama tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.   

 

Kata kunci : Agresivitas pajak, tata kelola perusahaan, dan kompensasi eksekutif. 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to analyze the effect of corporate governance 

structure (member of the board of commissioners and proportion of independent 

commissioners), executive compensation, and executive characteristic (president 

director tenure) on the level of tax aggressiveness. Aggressiveness tax in this 

research is measured by using the Effective Tax Rate (ETR). 

The population of this research was nonfinancial companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) for the periode 2013-2016 with a total sampel of 

224. The method of data collection used purposive sampling method. There are 

several control variables included in this study, such as firm size; firm 

performance; intangible assets; and net property, plant, and equipment. The 

primary tool of analysis in this research used multiple linear regression analysis. 

The first result of this research show that members of the board of 

commissioners has a negative effect on the level of tax aggressiveness. Second, 

executive compensation has a positive effect on the level of tax aggressiveness. And 

last results of this research show that proportion of independent commissioners and  

executive characteristic (president director tenure) do not influence the level of tax 

aggressineness.  

 

Keywords : Tax aggressiveness, corporate governance, and executive 

compensation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini, implementasi corporate governance sangat dibutuhkan guna 

memenuhi kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. Tata kelola perusahaan 

(corporate governance) dideskripsikan oleh Sir Adrian Cadbury sebagai upaya 

organisasi dalam melakukan pengarahan dan pengawasan terhadap aktivitas 

perusahaan (Pickett, 2010). Penerapan tata kelola perusahaan (corporate 

governance) penting untuk menjaga kesinambungan usaha jangka panjang yang 

mengutamakan kepentingan para pemegang saham (shareholders) dan pemangku 

kepentingan (stakeholders). Penerapan tata kelola perusahaan yang baik (Good 

Corporate Governance) sangat penting untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

Harapan penerapan tata kelola perusahaan menurut Putra (2017) yaitu: (1) mampu 

meningkatkan kinerja, efisiensi operasional, serta pelayanan kepada stakeholder; 

(2) memperoleh dana pembiayaan yang lebih murah sehingga dapat meningkatkan 

corporate value; (3) meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan 

modalnya; (4) pemegang saham merasa puas dengan kinerja perusahaan sekaligus 

akan meningkatkan dividen dan shareholders value. Mempertimbangkan 

pentingnya peran tata kelola perusahaan tersebut, maka tata kelola perusahaan yang 

baik (Good Corporate Governance/GCG) perlu diterapkan secara konsisten dan 

berkesinambungan dalam perusahaan. Corporate governance perlu didukung 
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dengan integritas dan komitmen yang tinggi serta peran aktif dari berbagai 

perangkat dalam perusahaan.   

Keberhasilan tata kelola perusahaan bergantung pada kuatnya hukum dalam 

perusahaan, standar akuntansi yang baik, peraturan yang kuat, sistem peradilan 

yang efisien, dan tekad untuk taat melakukan peraturan yang diterapkan oleh 

pemerintah serta lembaga terkait (Ain dan Subardjo, 2015). Peraturan perusahaan 

digunakan untuk mengatur hubungan internal perusahaan yaitu dengan organ 

perusahaan termasuk para karyawan dan mengatur hubungan eksternal perusahaan 

yaitu dengan para pemangku kepentingan (stakeholders). Kuatnya peraturan 

perusahaan akan membantu keberhasilan implementasi tata kelola perusahaan yang 

akan berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. 

Peran penting manajemen adalah memaksimalkan nilai perusahaan yang 

diharapkan dapat meningkatkan kekayaan para pemegang saham (Irawan dan 

Farahmita, 2012). Peningkatkan kinerja perusahaan dan pemaksimalan sumber 

daya yang dimiliki secara efektif merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. Salah satu strategi untuk meningkatkan kinerja 

adalah melalui upaya efisiensi pembayaran pajak. Pembayaran pajak yang efisien 

dapat mengurangi biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sehingga dapat 

meningkatkan kinerja yang diharapkan oleh pemegang saham. 

Perusahaan sebagai wajib pajak badan memiliki kewajiban dalam 

pembayaran pajak. Di sisi lain, pembayaran beban pajak yang tinggi menjadi 

penyebab wajib pajak perlu melakukan upaya efisiensi pembayaran pajak (Hanafi 
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dan Harto, 2014). Perusahaan akan berusaha untuk meminimalkan beban pajak 

yang dibayarnya. Hal ini disebabkan karena beban pajak merupakan biaya yang 

harus dikeluarkan oleh perusahaan. Perusahaan akan berusaha memaksimalkan laba 

dengan mengefisiensikan beban termasuk beban pajak. Laba perusahaan menurut 

PSAK 46 dibagi menjadi laba akuntansi dan laba fiskal atau laba berdasarkan 

perhitungan menurut undang-undang perpajakan. Perbedaan perhitungan ini dapat 

menjadi celah yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan upaya penghindaran 

pajak. 

Banyak perusahaan sebagai wajib pajak melakukan efisiensi pajak yang 

dianggap legal berdasarkan undang-undang. Namun disisi lain, upaya efisiensi 

penbayaran pajak yang dilakukan perusahaan tersebut akan mengurangi pendapatan 

negara yang akan berdampak terhadap terhambatnya pembangunan negara. 

Efisiensi pajak yang dilakukan perusahaan dianggap sebagai praktik yang legal 

namun kurang etis secara moral. Biasanya, manajemen memilih strategi manajemen 

pajak jangka panjang agar pembayaran pajak perusahaan lebih efisien. Manajemen 

pajak merupakan usaha perusahaan dalam upaya penghematan pembayaran pajak 

mulai dari perencanaan (tax planning), pelaksanaan kewajiban perpajakan (tax 

implementasion), dan pengendalian pajak (tax control).  

Perencanaan pajak (tax planning) merupakan tahap awal dalam pelaksanaan 

manajemen pajak. Pada tahap ini perusahaan dituntut untuk menguasai situasi yang 

dihadapai baik dari segi internal maupun eksternal (Dian et al., 2014). Dengan 

penguasaan situasi yang baik diharapkan perencanaan pajak dapat dilakukan secara 

tepat dan menyeluruh terhadap transaksi-transaksi yang memiliki dampak dalam 
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perpajakan. Tujuan dari tindakan perencanaan pajak adalah untuk mengendalikan 

setiap transaksi yang terdapat konsekuensi pajak sehingga dapat mengefisiensikan 

jumlah pajak yang akan ditransfer ke pemerintah. Perencanaan pajak dapat 

dilakukan melalui upaya penghindaran pajak (tax avoidance). Tax avoidance 

merupakan usaha meringankan beban pajak dengan tidak melanggar undang-

undang. 

Tindakan manajerial yang dirancang untuk meminimalkan pajak 

perusahaan dengan cara melakukan aktivitas agresif dalam pengurangan beban 

pajak menjadi fitur yang semakin umum terjadi pada lingkungan perusahaan di 

seluruh dunia (Lanis dan Richardson, 2013). Secara umum agresivitas pajak 

didefinisikan sebagai pengurangan terhadap pendapatan kena pajak yang disengaja 

melalui aktivitas perencanaan pajak (tax planning). Frank et al. (2009) dalam 

Halioui et al. (2016) mengartikan pelaporan pajak agresif sebagai sebuah 

manipulasi penurunan pendapatan kena pajak melalui aktivitas perencanaan pajak 

yang termasuk ataupun tidak termasuk dalam tindakan kecurangan dalam 

penghindaran pajak. Sedangkan menurut Garbarino (2011) dalam Halioui et al. 

(2016) mendefinisikan agresivitas pajak sebagai perilaku manajer yang mengurangi 

beban pajak perusahaan untuk melindungi kepentingannya sendiri sehingga akan 

menciptakan ketegangan antara manajer dan pemegang saham. Hal ini disebabkan 

karena manajer melakukan agresivitas pajak hanya untuk kepentingan jangka 

pendek, sedangkan pemegang saham menginginkan keuntungan untuk jangka 

panjang.  
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Penghindaran pajak merupakan hasil kebijakan perusahaan dan bukan 

merupakan suatu kebetulan (Hanafi dan Harto, 2014). Dengan kata lain, perusahaan 

benar-benar merancang secara baik upaya perencanaan untuk memperkecil beban 

pajak yang ditanggungnya. Penghindaran pajak merupakan cara untuk 

memperbesar keuntungan yang diharapkan oleh pemegang saham, namun untuk 

pelaksanaannya dilakukan oleh manajer. Manajer dituntut untuk menguasai situasi 

yang dihadapi, sehingga manajer diharapkan dapat melakukan perencanaan pajak 

secara tepat dan menyeluruh terhadap transaksi yang berpengaruh terhadap 

perpajakan (Dian et al., 2014). Pelaksanaan penghindaran pajak yang dilakukan 

oleh manajer dapat dimanfaatkan untuk bersikap oportunis. Sikap oportunis 

diartikan sebagai perilaku manajemen dalam memaksimalkan kesejahteraannya 

sendiri yang berlawanan dengan kepentingan pemilik (Priantinah, 2009). Manajer 

mempunyai dorongan dalam memilih dan menerapkan metode akuntansi yang 

dapat menunjukkan kinerjanya yang baik untuk tujuan memperoleh bonus. 

Penghindaran pajak perusahaan membuka peluang bagi manajer untuk 

bersikap oportunis. Manajer melakukan penghindaran pajak untuk tujuan 

keuntungan jangka pendek, bukan untuk keuntungan jangka panjang yang 

diharapkan oleh pemegang saham (Minnick dan Noga, 2010). Tata kelola 

perusahaan (corporate governance) dapat dilakukan untuk menghindari sikap 

oportunis manajemen dengan cara meluruskan kepentingan yang berbeda antara 

manajer dan pemegang saham (Halioui et al., 2016). Penerapan mekanisme 

corporate governance dengan baik dapat mengurangi perilaku oportunisme yang 

dilakukan oleh manajemen. 
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Banyak peneliti yang telah melakukan penelitian mengenai  hubungan 

antara tata kelola perusahaan dan agresivitas pajak. Seperti Minnick dan Noga 

(2010) yang menguji perbedaan mekanisme tata kelola perusahaan yang 

dihubungkan dengan upaya manajemen pajak perusahaan. Hasil dari penelitiannya 

ini menunjukkan bukti bahwa terdapat pengaruh dari mekanisme tata kelola 

perusahaan (corporate governance) terhadap manajemen pajak. Langkah awal dari 

manajemen pajak adalah perencanaan pajak, sehingga pengujian mengenai 

hubungan antara tata kelola perusahaan dengan perencanaan pajak menjadi menarik 

karena dua alasan (Minnick dan Noga, 2010). Pertama, perencanaan pajak rumit 

dan sukar sehingga memungkinkan terjadinya sikap oportunisme dari manajemen. 

Kedua, perencanaan pajak mengandung ketidakpastian yang signifikan dan 

mungkin tidak langsung menguntungkan kinerja perusahaan, melainkan berfungsi 

sebagai investasi jangka panjang. Dari beberapa uraian di atas, menunjukkan 

pentingnya penelitian mengenai hubungan antara tata kelola perusahaan (corporate 

governance) dan upaya perencanaan pajak. Hal ini membuat penelitian terhadap 

pengaruh tata kelola perusahaan terhadap agresivitas pajak menarik untuk diteliti.  

Tindakan agresivitas pajak juga dapat dipengaruhi oleh tingkat kompensasi 

yang diberikan kepada dewan eksekutif. Kompensasi eksekutif akan membantu 

meluruskan kepentingan manajer dan kepentingan pemilik saham. Semakin besar 

kompensasi yang diberikan kepada eksekutif maka semakin rendah tingkat 

penghindaran pajak yang dilakukan (Desai dan Dharmapala, 2006). Kompensasi 

akan memotivasi eksekutif untuk berindak sesuai dengan keinginan pemilik. 
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Pemberian kompensasi yang tinggi mampu mengurangi sikap oportunis yang 

dilakukan manajemen.  

Upaya Penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan merupakan 

hasil kebijakan perusahaan. Eksekutif (direktur utama atau presiden direktur) 

sebagai pimpinan perusahaan secara langsung ataupun tidak langsung memiliki 

pengaruh terhadap segala keputusan yang terjadi dalam perusahaan, termasuk 

keputusan penghindaran pajak perusahaan. Direktur utama sebagai seorang 

individu memiliki karakteristik yang akan mempengaruhinya dalam membuat suatu 

keputusan. Karakteristik setiap eksekutif tentu berbeda antara satu dengan yang 

lain. Berbagai faktor dapat membentuk karakteristik eksekutif, sehingga karakter 

eksekutif seperti umur dianggap menjadi faktor penting yang dapat mempengaruhi 

kebijakan yang akan diambil (Hanafi dan Harto, 2014).  

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Halioui et al. 

Pada tahun 2016, tetapi membedakan beberapa variabel independen yang 

digunakan karena beberapa variabel tersebut tidak dapat diterapkan di Indonesia. 

oleh karena itu, penelitian ini berusaha menemukan bukti-bukti empiris mengenai 

pengaruh tata kelola perusahaan (corporate governance) yang diproksikan dengan 

ukuran dewan komisaris dan proporsi dewan komisaris independen, kompensasi 

eksekutif, dan masa jabatan direktur utama terhadap perilaku agresivitas pajak yang 

dilakukan perusahaan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, dapat diketahui bahwa 

tindakan agresivitas pajak bisa dilakukan oleh setiap perusahaan tergantung dari 

penerapan tata kelola perusahaan (corporate governance) itu sendiri. Penelitian ini 

bermaksud untuk melihat faktor-faktor yang diduga mempengaruhi tindakan 

agresivitas pajak pada perusahaan nonkeuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab: 

1. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap agresivitas pajak 

perusahaan? 

2. Apakah proporsi dewan komisaris independen berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak perusahaan? 

3. Apakah kompensasi eksekutif berpengaruh terhadap agresivitas pajak 

perusahaan? 

4. Apakah masa jabatan direktur utama berpengaruh terhadap agresivitas pajak 

perusahaan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah menganalisis pengaruh mekanisme tata kelola perusahaan 

(corporate governance), kompensasi eksekutif, dan karakteristik eksekutif terhadap 

agresivitas pajak (tax aggressiveness). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 
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1. Bagi bidang akademik, penelitian ini dapat berkontribusi terhadap literatur 

penelitian terkait dengan mekanisme tata kelola perusahaan (corporate 

governance), kompensasi eksekutif, dan agresivitas pajak. 

2. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat menunjukkan bahwa sikap perusahaan 

terhadap tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance) 

akan memberikan dampak secara luas tidak hanya pada kinerja perusahaan 

saja, tetapi juga sikapnya terhadap pajak. 

3. Bagi regulator pajak, seperti Direktorat Jenderal Pajak, penelitian ini 

menyediakan wawasan bagi pembuat kebijakan pajak yang berusaha untuk 

mengidentifikasi keadaan di mana risiko agresivitas pajak perusahaan lebih 

tinggi. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini secara garis besar memiliki sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang menguraikan latar belakang 

masalah mengapa penulis melakukan penelitian ini, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi ini . 

BAB II  TELAAH PUSTAKA 

Bab ini merupakan bagian yang berisi landasan teori dan penelitian 

terdahulu yang digunakan untuk memperkuat dasar analisis penelitian dalam 
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membuat hipotesis. Serta berisi kerangka pemikiran untuk menjelaskan model yang 

digunakan dalam penelitian secara ringkas. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini merupakan bagian yang menjelaskan mengenai metode penelitian 

yang digunakan. Hal-hal yang terangkum dalam bab ini antara lain: variabel 

penelitian dan devinisi variabel penelitian yang digunakan, populasi dan sampel, 

jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan metode analisis yang 

digunakan pada penelitian. 

BAB IV  HASIL DAN ANALISIS 

Bab ini merupakan bab yang berisi analisis data, mengolah data yang 

kemudian hasil dari pengolahan data dianalisis, dan dibahas setiap variabelnya. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini merupakan bab yang menguraikan tentang kesimpulan serta saran 

bagi peneliti. 

 

 

 

 

 


